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ABSTRAK

Efek antimalaria ekstrak etanol batang brotowali (Tisospore crispe (L)
Miers) telah diugi menggunakan parasit hewan pengerat Maserodium voelii sceara in
vive.  Uji aktivitas antimalaria dilakukan dengan menginfeksi mencit dengan
Plasmodium yoelil secara intraperitonial dari bewan donor, Hewan uji diberi sediaan
wji secara oral 24 jam setelah infeksi, dan dilanjutkan selama 2 hari berturut-turat
dengan variasi dosis 180, 360, 340, 720 dan 900 mg'kg BB, Schagai pembanding
digunakan klorokuin diposfat 10 mp'kg BB, Persentase parasitemia diamati mulai 1
hari setelah infeksi hingga hard ke-14. kemudian dilanjutkan pada hari ke-21 dan 28
setelah pemberian sedisan wi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
parasitemia hari ke-3 seln:l.'_ah pemberian sedizan uji pada kelompok dosis 180, 360,
40, 720 dan 900 mg'kg BB berturut-turut adalah 16.6; 25.5: 21.7: 21,7 dan 100,3%,.
setelah hard ke-21, tidak ditemukan lagi parazit pada eritrosit hewan dari semua

kelompaok dosis,

Vi



. PENDAHULUAN

Malaria merupakan penvakit vang masih menjadi masalah kesehatan dunia.
terutama di daerah yang beriklim tropis, termasuk Indonesia. D4 Indonesia, angka
kesakitan akibat penvakit malaria masih cukup tinggl. terutama i kawasan timur
Indonesia.  Pada tahun 1994, penderita malaria vang dirawat di Rumah Sakit
schanvak 5.158 kasus. denpan kematian 35 kasus (13 Menurut survey Rumal
Pangpa Kesehalan Tahun 20000 sebanyvak 20 juta orang Indosesia menderita
penvakit malaria tiap tahun dan 35000 orang meningoal karenanya (2,

Scjarah perkembangan pengobatan malaria memberikan koniribusi vang
penting bagi dunia kesehatan,  Kina sudah digunakan dalam pengobatan malaria
sejak abud ke-17. Obat ini merupakan satu-satunya obat pilihan pada saat ite, sampai
pada akhirnya ditemukan ‘.:il.:.I'I}-'HWH sintetis. vaitu primaguin, mepakrin dan klorokuin
(3

Pada saal mi klorokuin masih merupakan obat standar uniok semus spesics
parasit malaria. namun belakangan ini telah dilaporkan adanya kasus resisten
terhadap klorokuin (4. 31, Tjitra dkk pada tahun 1997 melaporkan sekitar 16 %
penderita malaria di Sulawasi Tenpah resisten terhadap klorokuin (1), Di kecamatan
Jaro Sulawesi Tengah, terdapal 67,65 % penderita malaria yang resisten terhadap
klorokuin yang dilaporkan oleh Harjo Prawita (6],

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakal skan obal vang aman
narmun berkhasiat. perkembangan industiri obat-cbhatan wadisional pun meningkar (7.

#). Untuk mempereleh produk obat tradisional dengan mutu vang terjamin dan stabil



ilar? satu kurun produksi ke Kurun wakte produksi berikutnya, perlu disdakan proses
baku (%) Tujuan prosces baku ini adalab untuk menjamin keamanan dan khasistnya
Setelah tercapai wjuan di aws, obat-obat tradisional tersebul dapat diproduksi
sehagai obat fitofarmaka yaitu sediaan obat bahan alam vang telah dibukiikan
keamanan dan khasiatnya secara alami denpan uji praklinis dan uji klinis, bahan baku
dan produk jadinya telah distandari=sasi (10,

Indonesia kava akan tumbuban yang memiliki potensi yang sanpat hesar
untuk dikembangkan sebagai obat fitofarmaka, Salah satu tumbuhan yang berpotensi
untuk dikembangkan adalah tumbuban beotowali,  Seeara tradisional. brotowali
digunakan oleh masyarakal untuk mengobati demam. malaria, hepatitis, diabetes,
antelmintik, dan antijamur (11, 12, 13, 14).

Dari penelitian fitokimia, brotowali kayva akan kandungan kimia vang
tersebar di selurub bagian {anamar: (L1, 130 140 Brotowali mengandung senvawa
turanoditerpen glikosida, vaite tinokrisposid vang bherusa sangat pahit (13, 148).
Selain iw, brotowali juga mengandung senyawa lain seperti alkaloid (aporfin.
berberin, - palmatine - vatrorhizing,  golongan  terpen (kolumbin,  pikroretrin,
tinokrisposing dan plikosida (haropeto] dan baropetosida A) (11, 13, 14).

Pada peneujian farmakologi. senyawa murni tinokrizposid, yang diisolasi dari
brotowali, memberikan husil positif schagal antimalaria. Pada pengujian secara in
vitre  dengan  menggunakan  Masmodium faleiparwes, lernyata tinokrisposid
memberikan  hasil vang memuaskan  dengan nilai hambat maksimum  pada

konsentrasi 149 x 107 M (17 Sedangkan pada pengujian secara in vive dengan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan. didapat kesimpulan sebagai berikut -

#. Ekstrak etanol batang brotowali pada dosis 180, 360, 340, 720 dan 900
mgdkg BB dapat menckan pertumbuban Plasmodivm voelil secarn sangat
bermakna (p = 04

b Pengamatan pada hari ke-3 setelah pemberian sediaan wji pertama (Hq)
menunjukkan persentase parasitemia hewan uji pada dosis 180, 360, 340, 720
dan 900 mg'ke BB berturut-tueat adalah sebhesar 16,6 25,5 0 21.7 2 21.7 dan
10, 3%,

¢. Pada hari ke-21 setelah pemberion sedizan uji (1), tidak ditemukan I
parasit pada darab hewan kelompok dosis, sedangkan semua hewan kontrol
pasitif sudah mati pada bari ke-15.

d. Regimen pemberian sediaan uji (1 kali schari selama 3 hari berturat-turut)

belum dapat menekan pertumbuban parasit dari hari ke hari secara aptimal,

5.2 Saran

Dhsarankan  pada  peneliti selanjuinya  untuk  melakukan  wji  aktivitas
antimalaria secara in vive dengan pemberian ekstrak 2-3 kali sehari selama 7 hari

bBerurut-turut.
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